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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Indonesia adalah Negara yang memiliki beragam budaya dari 

sabang sampai merauke. Dalam bahasa sansekerta, budaya diartikan 

sebagai segala sesuatu yang berkaitan dengan akal dan budi manusia. 

Sedangkan secara harfiah, budaya adalah cara hidup sekelompok 

masyarakat yang terus diwariskan dari generasi ke generasi.2 Namun, 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kebudayaan ini diartikan 

sebagai gagasan, kebiasaan atau akal dari sekelompok masyarakat.3 

Menurut beberapa tokoh seperti, Ki Hajar Dewantara 

mendefinisikan kebudayaan sebagai hasil dari perjuangan masyarakat 

melawan alam dan zaman yang membuktikan kemakmuran dan 

kehormatan rakyat dalam menghadapi kesulitan dan rintangan untuk 

mencapai kemakmuran.4 Selain itu, menurut Linton budaya merupakan 

serangkaian sikap, perilaku, pengetahuan, serta kebiasaan yang diwariskan 

dan diimplementasikan oleh sekelompok masyarakat tertentu. Sedangkan 

menurut Selo Soemarjan, budaya sendiri merupakan hasil dari semua 

karya, emosi, dan kreasi masyarakat.5 Dari definisi diatas, maka dapat 

                                                           
2 Iis Rohmawati. “Toponymy and Cultural Value Of Village Names In Bojong”. Jurnal Alinea. 

Vol. 8 No. 1, 2019, 18-27. 
3 Dendy Sugono. “Kamus Bahasa Indonesia”. Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Jakarta, 225. 
4 Henricus Suparlan. “Filsafat Pendidikan Ki Hadjar Dewantara Dan Sumbangannya Bagi 

Pendidikan Indonesia”. Jurnal Filsafat. Vol. 25 No. 1, 61. 
5 Elly M. "Ilmu Sosial dan Budaya Dasar". (Jakarta: Prenada Media, 2017), 27. 
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disimpulkan bahwa budaya adalah sebuah cara hidup masyarakat yang 

berkembang dan diturunkan dari generasi ke generasi. 

Seperti yang sudah diketahui bersama bahwa di Negara Indonesia 

memiliki banyak budaya yang sangat beragam. Dari budaya yang beragam 

itulah masyarakat dapat menjalin suatu ikatan yang harmonis. Tidak 

hanya itu, beragamnya budaya  bahkan beragamnya keyakinan dan 

kepercayaan masyarakat yang akan menumbuhkan rasa cinta kasih dan 

rasa toleransi antar sesama yang biasa disebut dengan kerukunan antar 

umat beragama.6 Dengan adanya kerukunan antar umat beragama, maka 

hal tersebut bisa membuat Indonesia sebagai Negara yang tentram, 

makmur dan harmonis satu sama lain. 

Terkait kerukunan beragama, kerukunan beragama diartikan 

sebagai sarana untuk mempersatukan dan menjalin hubungan lahiriah 

antar umat atau komunitas agama yang tidak menganut agama yang sama 

atau berbeda agama dalam kehidupan sosial.7 Kerukunan umat beragama 

di Indonesia dapat dilihat dari beberapa aspek diantaranya kerukunan umat 

beragama dalam satu kepercayaan, kemudian kerukunan umat beragama 

yang memiliki kepercayaan berbeda seperti Islam dengan Hindu, dan 

kerukunan umat beragama dalam sistem pemerintahan untuk 

mengupayakan keselarasan dan keserasian diantara para pemeluk agama 

dengan petinggi pemerintahan agar saling memahami dan menghargai satu 

                                                           
6 Indra Ramdhani. “Pandangan Agama Terhadap Budaya Tradisional Perempuan Indonesia”. 

Jurnal Syntax Fusion. Vol. 1 No. 7 2021, 149. 
7 Umi Nurjanah. "Pluralisme Agama: Makna dan Lokalitas Pola Kerukunan Antarumat 

Beragama". UIN Malik Press, 2013. 
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sama lain. 

Di Indonesia sendiri memiliki enam agama yang diakui oleh 

Negara, yaitu: Islam, Kristen Katolik, Kristen Protestan, Hindu, Buddha, 

dan Konghucu. Salah satu agama yang eksis pada saat ini dan terkenal 

memiliki banyak aneka ragam tradisi di dalamnya yaitu agama Hindu. 

Agama Hindu mengajarkan arti hidup rukun baik antar sesama pemeluk 

agama maupun pemeluk agama yang lainnya yang telah dijelaskan 

didalam Kitab Weda seperti Yajur Wedha dan Atara Weda.8 Agama Hindu 

merupakan kepercayaan yang mengandung pada ajaran Panca Srada atau 

ajaran suci yang kebenarannya abadi dan berada pada satu tingkatan 

keberadaan nyata yaitu mengakui adanya manfaat duniawi dan diakui serta 

dibutuhkan sebagai alat untuk mencapai tujuan kehidupan yang rohani. 

Meskipun kebenarannya abadi, akan tetapi karakter dari agama Hindu itu 

bersifat fleksibel dan demokratis. Tujuan hidup umat Hindu adalah 

realisasi diri atau pencapaian pada kesadaran Tuhan.9 

Dari pemaparan di atas, maka secara garis besar agama Hindu 

merupakan suatu kepercayaan yang mampu untuk menggerakkan hati 

seseorang dan memberi ruang pada keimanan, ketaqwaan, dan cinta kasih 

yang direalisasikan dengan ritual atau upacara. Upacara pada agama Hindu 

memiliki ciri spiritual nilai religius yang tinggi. Rangkaian upacara pada 

agama ini juga memiliki unsur-unsur religiusitas dan sosial yang bertujuan 

                                                           
8 M. Thoriqul Huda. “Budaya Sebagai Perekat Hubungan Antara Umat Beragama di Suku 

Tengger”. Sangkep: Jurnal Kajian Sosial Keagamaan. Vol. 2 No. 2 2019. 
9 I Ketut Donder. "Ketuhanan Dalam Filsafat Hindu". Sanjiwani: Jurnal Filsafat. Vol. 14 No. 1 

2023, 15. 
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untuk membersihkan diri secara lahir dan batin.10 Pada upacara keagamaan 

yang dilakukan oleh umat Hindu didalamnya terdapat unsur yang disebut 

dengan pembacaan sloka sansekerta dan melakukan meditasi sebagai 

proses untuk pembersihan dan pensucian diri. 

Dalam agama Hindu memiliki banyak sekali tradisi-tradisi dan 

salah satunya yaitu tradisi Ogoh-ogoh. Ogoh-ogoh merupakan karya seni 

patung yang didalamnya menggambarkan buta kala atau kejahatan pada 

diri manusia.11 Jadi ogoh-ogoh ini menjadi simbol dari sifat buruk atau 

atau sifat negatif dari diri manusia dan alam semesta. Di Desa Sekaran 

Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten Kediri, setiap tahunnya 

melaksanakan tradisi agama Hindu sebagai upaya untuk menyambut hari 

raya Nyepi yakni pawai Ogoh-ogoh. Dimana dalam proses pembuatan 

Ogoh-ogoh di Desa Sekaran ini tidak hanya dikerjakan oleh umat Hindu 

saja, akan tetapi juga antusias warga dan umat non Hindu seperti umat 

Islam dan Kristen yang ikut serta dalam pembuatan Ogoh-ogoh tersebut. 

Hal itu dilakukan dengan suka rela sebagai tujuan untuk menjaga 

kerukunan antar umat beragama di Desa Sekaran. 

Dalam Desa Sekaran terdapat tiga agama yaitu Islam, Hindu, dan 

Kristen yang terkenal dengan ikatan toleransi sangat tinggi. Sehingga tidak 

heran lagi ketika ada perayaan hari raya besar seluruh masyarakatnya 

                                                           
10 I Nyoman Wiratmaja. "Penggalian Nilai-Nilai Pancasila Berbasis Kearifan Lokal Bali Dalam 

Rangka Penguatan Wawasan Kebangsaan". Politicos: Jurnal Politik dan Pemerintahan". Vol. 1 

No. 1 2021. 
11 Dian Karina Rachmawati. "Kearifan Lokal dalam Leksikon Ritual Kesenian Ogoh-Ogoh di Pura 

Kerthabumi Dusun Bongso Wetan Desa Pengalangan Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik-

Jawa Timur". PAROLE: Journal of Linguistics and Education. Vol. 5 No. 2 2015. 
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menjadi satu kesatuan yang ikut antusias dalam mempersiapkan dan juga 

ikut serta untuk memeriahkan, salah satunya yaitu ketika perayaan Ogoh-

ogoh dalam menyambut hari raya Nyepi. Pawai Ogoh- ogoh di Desa 

Sekaran selalu dirayakan secara besar-besaran hingga banyak sekali warga 

dari desa lain juga menyaksikan rangkaian pawai tersebut. Hal ini lah yang 

dapat membuat ikatan tali antar umat beragama semakin erat dan rukun. 

Antusias semua masyarakat Desa Sekaran selain untuk 

memeriahkan pada proses pembuatan, mereka juga ikut serta dalam 

mengarak Ogoh-ogoh tersebut keliling Desa Sekaran. Akan tetapi yang 

lebih banyak turun pada proses arak Ogoh- ogoh ini yaitu pemuda Desa 

Sekaran. Karena seperti yang diketahui bahwa Ogoh- ogoh ini berbentuk 

patung, sehingga butuh tenaga yang extra dalam mengaraknya. Oleh 

karena itu yang terjun dalam mengarak Ogoh-ogoh ini kebanyakan para 

pemuda baik dari agama Hindu, Islam, maupun Kristen. Namun pada 

proses pembuatan Ogoh- ogohnya tidak memandang usia, karena disitulah 

mereka berbaur baik dari orang tua maupun remaja yang saling bekerja 

sama dan bergotong royong dalam pembuatan Ogoh-ogoh. 

Dari fenomena pada proses pembuatan Ogoh-ogoh hingga 

mengarak Ogoh- ogoh, dan antusias warga non Hindu tersebut dapat 

menciptakan nilai-nilai kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat. Tidak 

hanya pada perayaan Ogoh-ogoh saja, tetapi ketika ada perayaan hari besar 

lainnya seperti hari raya Idul Fitri ataupun hari raya Natal warga Desa 

Sekaran selalu melakukan hal yang sama yaitu dengan silaturahmi kepada 
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masyarakat Desa khususnya para tetangga dan kerabat. Dari situlah Desa 

Sekaran ini sangat erat dan sangat terkenal dengan toleransi yang tinggi. 

Sehingga Desa Sekaran terpilih sebagai Desa Sadar Kerukunan Tingkat 

Jawa Timur 2021. Dengan terpilihnya sebagai Desa Sadar Kerukunan 

Tingkat Jawa Timur, maka sudah jelas sekali bahwa masyarakat di Desa 

Sekaran ini sangat menjunjung nilai-nilai kerukunan antar umat beragama. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, 

untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan terkait pokok persoalan 

yang akan dikaji, maka dapat diambil pokok permasalahan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses dan praktik kerukunan antar umat beragama 

dalam perayaan Ogoh-ogoh di Pura Agung Setya Dharma Desa 

Sekaran? 

2. Apa makna perayaan Ogoh-ogoh bagi umat Hindu, Islam, dan 

Kristen di Pura Agung Setya Dharma Desa Sekaran? 

C. Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, tujuan 

yang hendak dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui proses dan praktik kerukunan antar umat beragama 

dalam perayaan Ogoh-ogoh di Pura Agung Setya Dharma Desa 

Sekaran. 

2. Untuk mengetahui makna dari perayaan Ogoh-ogoh bagi umat Hindu, 
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Islam, dan Kristen di Pura Agung Setya Dharma Desa Sekaran. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu: 

1. Secara Teoritis 

         Dengan adanya penelitian mengenai “Implementasi 

Kerukunan Antar Umat Beragama dalam Perayaan Ogoh-ogoh di Pura 

Agung Setya Dharma Desa Sekaran Kabupaten Kediri” ini diharapkan 

mampu memberikan wawasan pengetahuan yang lebih mendalam 

mengenai kerukunan dalam tradisi ataupun budaya sebagai bentuk 

piranti kerukunan antar umat beragama. Selain itu juga bertujuan untuk 

memberikan gambaran serta pandangan kepada khalayak umum terkait 

tradisi atau budaya yang dapat mencerminkan harmonisasi dan 

kerukunan antar umat beragama. 

2. Secara Praktis 

         Bagi Institusi, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat yang berupa pembaharuan informasi mengenai fenomena 

yang terjadi ditempat penelitian dilakukan, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas dari institusi setelah adanya penelitian ini. 

Selain itu, dengan adanya penelian ini diharapkan mampu 

dipergunakan untuk menumbuhkan motivasi serta minat kepada para 

mahasiswa untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai tradisi dan 

budaya yang dianggap umum namun mampu menciptakan 

keharmonisan dan kerukunan antar umat beragama. 
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a. Bagi Institusi, penelitian kali ini diharapakan mampu 

memberikan manfaat yang berupa pembaharuan infomasi 

mengenai fenomena yang terjadi ditempat penelitian dilakukan, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas dari institusi setelah 

adanya penelitian ini. Selain itu juga dipergunakan untuk 

menumbuhkan motivasi dan minat kepada mahasiswa untuk 

melakukan penelitian lanjutan mengenai tradisi yang dianggap 

wajar namun memiliki peran penting dalam menjaga kestabilan 

kehidupan bermasyarakat antar umat beragama. 

b. Bagi Peneliti, perlu diketahui tujuan penelitian ini yaitu untuk 

memperdalam wawasan peneliti mengenai keterkaitan tradisi 

dan budaya yang mendukung serta menciptakan kerukunan umat 

beragama sehingga desa Sekaran terpilih sebagai desa sadar 

kerukunan tingkat Jawa Timur. 

c. Bagi masyarakat Desa Sekaran, penelitian yang dilakukan 

mengenai fenomena yang terjadi di Desa Sekaran diharapkan 

mampu untuk mengenalkan bahwa tradisi dan budaya pada satu 

agama mampu memberikan kontribusi untuk meningkatkan 

kerukunan umat beragama. Selain itu, kegunaan penelitian ini 

sebagai upaya untuk menggambarkan kondisi masyarakat di 

Desa Sekaran. 
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E. Definisi Konsep 

1. Implementasi 

 Impleìmeìntasi beìrasal dari kata impleìmeìnt yang beìrarti 

meìngimpleìmeìntasikan. Seìdangkan impleìmeìntasi seìndiri meìrupakan 

sarana untuk meìlaksanakan suatu hal yang meìnimbulkan dampak atau 

akibat teìrhadap seìsuatu yang dapat beìrupa undang-undang, peìraturan 

peìmeìrintah, keìputusan peìradilan dan keìbijakan yang dibuat oìleìh 

leìmbaga-leìmbaga peìmeìrintah dalam keìhidupan keìneìgaraan.12 

 Dalam Kamus Beìsar Bahasa Indoìneìsia (KBBI) impleìmeìntasi 

diartikan seìbagai peìlaksanaan atau peìneìrapan. Impleìmeìntasi ini 

meìmiliki istilah yang dikaitkan deìngan suatu keìgiatan yang 

dilaksanakan untuk meìncapai tujuan teìrteìntu dimana impleìmeìntasi ini 

meìrupakan seìbuat peìneìmpatan ideì, koìnseìp, keìbijakan, atau inoìvasi 

dalam suatu tindakan praktis. Seìhingga meìmbeìrikan dampak baik yang 

beìrupa peìrubahan peìngeìtahuan, keìteìrampilan maupun nilai dan sikap. 

Seìdangkan seìcara eìtimoìloìgis, koìnseìp Impleìmeìntasi beìrarti 

meìnyeìdiakan sarana untuk meìlakukan seìsuatu yang meìmiliki eìfeìk 

seìbeìnarnya.13 

 Meìnurut beìbeìrapa toìkoìh seìpeìrti Broìwneì dan Wildavsky 

meìngeìmukakan bahwa impleìmeìntasi meìrupakan peìrluasn aktivitas 

yang saling meìnyeìsuaikan. Seìdangkan meìnurut Syaukani, 

                                                           
12 Elih Yuliah. "Implementasi Kebijakan Pendidikan."Jurnal At-Tadbir: Media Hukum dan 

Pendidikan Vol. 30 No. 2, 129-153. 
13 Anis Zohriah. "Analisis Standar Sarana dan Prasarana". Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen 

Pendidikan Vol.1 No.2, 53-62. 
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impleìmeìntasi meìrupakan suatu rangkaian aktifitas dalam rangka 

meìnghantarkan keìbijakan pada masyarakat. Dimana keìbijakan 

teìrseìbut dapat meìmbawa hasil seìbagaimana yang diharapkan. 

Rangkaian keìgiatan teìrseìbut meìncakup peìrsiapan seìpeìrangkat 

peìraturan lanjutan yang meìrupakan inteìrpreìtasi dari keìbijakan teìrseìbut. 

Keìmudian meìnyiapkan sumbeìr daya untuk meìnggeìrakkan keìgiatan 

yang didalamnya teìrmasuk sarana dan prasarana, sumbeìr daya 

keìuangan dan peìneìtapan yang beìrtanggung jawab untuk meìlaksanakan 

keìbijakan teìrseìbut, dan bagaimana meìnghantarkan keìbijaksanaan 

seìcara koìnkrit keì masyarakat.14 

 Seìlanjutnya meìnurut Hanifah Harsoìnoì meìndeìfinisikan bahwa 

impleìmeìntasi meìrupakan suatu proìseìs untuk meìlaksanakan keìgiatan 

meìnjadi tindakan keìbijakan dimana peìngeìmbangan suatu keìbijakan ini 

dalam rangka untuk peìnyeìmpurnaan suatu proìgram.15 Seìdangkan 

meìnurut Guntur Seìtiawan, impleìmeìntasi meìrupakan peìrluasan 

aktivitas yang saling meìnyeìsuaikan proìseìs inteìraksi antara tujuan dan 

tindakan untuk meìncapai jaringan peìlaksanaan. Beìrikut ini ada tiga 

unsur peìnting dalam proìseìs impleìmeìntasi, yaitu: 

1) Adanya proìgram atau keìbijakan yang dilaksanakan. 

2) Targeìt groìup atau keìloìmpoìk masyarakat yang meìnjadi sasaran dan 

                                                           
14 Novan dkk. "Implementasi Pembangunan Infrastruktur Desa Dalam Penggunaan Dana Desa 

Tahun 2017 (Studi) Desa Ongkaw Ii Kecamatan Sinonsayang Kabupaten Minahasa Selatan". 

Jurnal Eksekutif Vol.1 No.1. 2018. 
15 Fatimah. "Implementasi Budaya Religius dalam Membina Akhlak Siswa di MI Rahmatullah 

Kota Jambi". Jurnal Pendidikan Guru Vol.2 No.1. 2021. 
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diteìtapkan akan meìneìrima manfaat dari proìgram, peìrubahan atau 

peìningkatan. 

3) Impleìmeìntoìr atau unsur peìlaksanaan oìrganisasi atau peìroìrangan 

yang beìrtanggung jawab dalam meìmpeìroìleìh peìlaksanaan dan 

peìngawasan dari proìseìs impleìmeìntasi teìrseìbut.16 

 Adapun tujuan utama impleìmeìntasi yakni untuk meìncapai suatu 

peìreìncanaan yang matang baik seìcara individu maupun tim, 

meìmeìriksa dan meìndoìkumeìntasikan proìseìdur dalam peìlaksanaan 

reìncana maupun keìbijakan, meìncapai tujuan yang ingin dicapai dalam 

reìncana maupun keìbijakan yang teìlah dirancang.17 Seìlanjutnya 

beìrtujuan untuk meìneìntukan kapasitas masyarakat untuk 

meìlaksanakan suatu reìncana atau keìbijakan seìbagaimana yang 

dimaksud, dan untuk meìneìntukan seìbeìrapa sukseìs suatu reìncana atau 

keìbijakan yang teìlah dirancang untuk meìningkatkan kualitas. 

 Dari beìbeìrapa peìnjeìlasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

impleìmeìntasi meìrupakan aspeìk peìnting dalam keìseìluruhan proìseìs 

keìbijakan dan meìrupakan suatu upaya untuk meìncapai tujuan teìrteìntu 

deìngan sarana dan prasarana teìrteìntu dan dalam kurun waktu teìrteìntu. 

Pada dasarnya impleìmeìntasi ini meìrupakan upaya untuk meìncapai 

tujuan yang sudah diteìntukan meìlalui proìgram-proìgram agar dapat 

                                                           
16 Sunarji Harahap. "Implementasi manajemen syariah dalam fungsi-fungsi manajemen". AT-

TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam Vol.2 No.1, 211-234. 
17 Azis Iskandar. "Manajemen Supervisi Akademik Kepala Madrasah". Jurnal Isema: Islamic 

Educational Management Vol.5 No.1, 69-82. 
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teìrpeìnuhi peìlaksanaan reìncana dan keìbijakan teìrseìbut. 

2. Kerukunan Antar Umat Beragama 

 Keìrukunan beìragama meìncakup makna hidup rukun baik lahir 

maupun batin. Seìdangkan umat beìragama diartikan seìbagai suatu 

keìloìmpoìk pada masyarakat yang meìmiliki keìyakinan dan keìpeìrcayaan 

teìrhadap suatu aliran agama teìrteìntu.18 Dalam Islam, keìrukunan dibeìri 

istilah Tasamuh atau toìleìransi, seìdangkan toìleìransi seìndiri meìrupakan 

keìrukunan soìsial yang teìrjalin antar seìsama.19 Adapun keìrukunan umat 

beìragama teìrbagi meìnjadi dua jeìnis, yaitu keìrukunan antar umat yang 

beìrkeìyakinan sama atau beìragama sama dan keìrukunan antar umat 

beìragama.20 Dimana pada keìrukunan antar seìsama umat Islam 

Indoìneìsia harus dilandasi oìleìh seìmangat Ukhuwah Islamiyah 

(Peìrsaudaraan Islam) yang hidup dalam Neìgara Keìsatuan Reìpublik 

Indoìneìsia yang dipeìrsatukan oìleìh firman Allah SWT dalam QS. Al 

Hujuraat ayat 10 bahwa peìrsatuan dan keìsatuan umat Islam teìrkait 

deìngan keìsamaan aqidah (keìyakinan), moìral dan sikap beìrdasarkan Al- 

Qur'an dan Hadits. Seìdangkan keìrukunan antar umat beìragama, 

keìrukunan umat Islam Indoìneìsia deìngan peìmeìluk agama lain, 

dilandasi oìleìh falsafah Pancasila dan UUD 1945.21 

                                                           
18 Mohammad Arif, dkk. “Interaksi Agama dan Budaya”. Empirisma. Vol: 27 No. 1 2018, 59-60. 
19 Bustanul Arifin. "Implikasi Prinsip Tasamuh (Toleransi) dalam Interaksi Antar Umat 

Beragama". Fikri: Jurnal Kajian Agama, Sosial dan Budaya Vol.1 No.2, 391-420. 
20 Komang Heriyanti. "Moderasi Beragama Melalui Penerapan Teologi Kerukunan". Maha Widya 

Duta: Jurnal Penerangan Agama, Pariwisata Budaya, dan Ilmu Komunikasi Vol.4 No.1, 61-69. 
21 H. Faisal Ismail. “Islam, Konstitusionalisme dan Pluralisme”. (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 

299. 
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 Keìrukunan beìragama meìlibatkan tingkat toìleìransi yang tinggi 

teìrhadap keìpeìrcayaan dan praktik pada agama lain. Keìrukunan 

beìragama juga meìncakup peìmahaman dan peìngeìtahuan teìntang 

keìyakinan, praktik, dan nilai-nilai agama lain. Ini meìmbantu 

meìngurangi keìtidaktahuan, prasangka dan steìreìoìtip yang meìngarah 

pada koìnflik atau keìteìgangan. Keìrukunan umat beìragama dapat 

diwujudkan seìcara beìrtahap meìlalui toìleìransi dan keìharmoìnisan yang 

dapat teìrcipta situasi yang aman dan damai. Keìadaan deìmikian sangat 

dibutuhkan oìleìh seìmua pihak dalam masyarakat untuk meìmungkinkan 

teìrciptanya nilai-nilai spiritual dan mateìrial, yang keìduanya dipeìrlukan 

untuk meìncapai kualitas hidup beìrsama. Keìsadaran untuk hidup rukun 

dan peìrsaudaraan antar peìmeìluk agama meìrupakan cita-cita dasar dan 

ajaran masing-masing agama. Oìleìh kareìna itu, hal ini sangan 

dipeìrlukan dalam keìhidupan beìrmasyarakat dan beìrneìgara. 

3. Ogoh-ogoh 

 Banyak seìkali peìngeìrtian atau deìfinisi teìntang budaya atau 

keìbudayaan, teìrgantung dari aspeìk mana para ahli meìndeìfinisikannya. 

Dalam keìhidupan seìhari-hari budaya atau keìbudayaan seìring dikaitkan 

deìngan peìngeìrtian ras, bangsa, atau eìtnis. Seìbeìnarnya koìnseìp budaya 

sangat sulit untuk dideìfinisikan, kareìna budaya meìrupakan nama 

abstrak untuk feìnoìmeìna multidimeìnsioìnal yang sangat luas dan 

koìmpleìks. Jadi kalau diibaratkan, budaya itu seìpeìrti koìtak hitam yang 

kita tahu ada, teìtapi tidak tahu apa isinya. 
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 Para ahli teìlah meìngeìmbangkan deìfinisi teìntang keìbudayaan dan 

teìrnyata meìreìka seìmua meìmiliki pandangan yang beìrbeìda teìntang 

koìnseìp dan makna keìbudayaan. Teìrnyata kata budaya dapat 

meìnyeìntuh beìrbagai aspeìk keìhidupan baik aspeìk mateìrial, seìpeìrti 

makanan dan pakaian, aspeìk soìsial keìmasyarakatan, seìpeìrti oìrganisasi 

peìmeìrintahan/struktur peìmeìrintahan, aspeìk peìrilaku manusia, dan 

aspeìk-aspeìk lainnya. Seìcara eìtimoìloìgis kata budaya atau cultureì dalam 

bahasa Inggris beìrasal dari bahasa Latin coìleìreì yang beìrarti meìngoìlah 

atau meìngeìrjakan seìsuatu yang beìrkaitan deìngan alam (cultivatioìn).22 

 Seìdangkan dalam bahasa Indoìneìsia, kata budaya beìrasal dari 

bahasa sanskeìrta buddhayah yaitu beìntuk jamak dari kata buddhi (budi 

atau akal).23 Peìnjeìlasan lain teìntang eìtimoìloìgi kata budaya yakni 

seìbagai peìrkeìmbangan dari kata majeìmuk budi daya yang beìrarti 

peìmbeìrdayaan budi yang beìrwujud cipta, karya dan karsa. Dalam 

peìrspeìktif yang lain, Deìwantara meìnjeìlaskan bahwa budaya atau 

keìbudayaan meìmpunyai peìrsamaan teìrminoìloìgi deìngan kata kultur 

(dari bahasa Jeìrman), cultuur (dari bahasa Beìlanda), dan cultureì (dari 

bahasa Inggris) yang keì seìmuanya meìmpunyai arti hasil/buah dari 

peìradaban manusia.24 

Kata kultur teìrseìbut beìrakar dari bahasa Latin cultura peìrubahan dari 

                                                           
22 Suwardi Endraswara. “Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan”. (Sleman: Pustaka 

Widyatama, 2006). 
23 Annisa Anastasia Salsabila. "Pengaruh Penggunaan Tiktok terhadap Peningkatan Hasil Belajar 

Keragaman Budaya Indonesia". Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK) Vol.5 No.1, 3415-3421. 
24 Kusherdyana. "Pengertian Budaya, Lintas Budaya, dan Teori yang Melandasi Lintas Budaya." 

Pemahaman Lintas Budaya SPAR4103/MODUL 1, 1-63. 
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coìleìreì yang beìrarti usaha untuk meìmeìlihara dan meìmajukan 

budi/akal/jiwa.25 Seìcara asoìsiatif dapat dikeìmukakan bahwa kata 

budaya atau kultur meìmpunyai peìngeìrtian dasar usaha budi/akal dalam 

rangka meìmpeìrbaiki kualitas dan kuantitas hidup manusia. Usaha ini 

teìrwujud dalam tiga sisteìm dasar yang meìliputi: 

1) Koìmpleìksitas gagasan, koìnseìp, dan pikiran manusia atau yang 

biasa diseìbut sisteìm budaya, 

2) Koìmpleìksitas aktivitas inteìraksioìnal dan transaksioìnal atau yang 

biasa diseìbut sisteìm soìsial, 

3) Koìmpleìksitas keìbeìndaan seìbagai sarana/alat meìmeìnuhi keìbutuhan 

atau yang biasa diseìbut sisteìm instrumeìntal.26 

 Dipandang dari sudut keìilmuan teìrteìntu, maka para teìoìreìtikus 

meìmiliki deìfinisi dan peìneìkanan teìrteìntu teìntang budaya. Misalnya 

para Fungsioìnalis meìngartikan budaya seìbagai seìpeìrangkat aturan 

yang meìmbeìrikan arahan keìpada manusia teìntang bagaimana meìreìka 

harus beìrpeìrilaku dalam meìmeìnuhi keìbutuhan meìreìka. Aturan-aturan 

ini meìmungkinkan kita untuk leìbih meìmahami dan meìmpreìdiksi 

meìngapa dan bagaimana oìrang lain akan beìrpeìrilaku.27 Simboìlis 

meìmandang budaya seìbagai sisteìm simboìl dan makna yang meìmbantu 

manusia untuk beìrkoìmunikasi. Antroìpoìloìg soìsial meìneìkankan 

                                                           
25 Ridwan Nur Pangestu. "Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Budaya: Ras, Perkembangan 

Teknologi Dan Lingkungan Geografis (Literature Review Perilaku Konsumen)". Jurnal Ilmu 

Manajemen Terapan. Vol.3 No.5, 515-528. 
26 Kusherdyana. "Pengertian Budaya, Lintas Budaya, dan Teori yang Melandasi Lintas Budaya." 

Pemahaman Lintas Budaya SPAR4103/MODUL 1, 1-63. 
27 Alo Lliliweri. “Pengantar studi kebudayaan”. (Bandung: Nusa Media, 2019), 427. 
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peìntingnya hubungan soìsial dan praktik proìseìs koìnsumsi manusia. 

Antroìpoìloìg budaya leìbih foìkus pada noìrma dan nilai manusia. Para 

arkeìoìloìg leìbih beìrkoìnseìntrasi pada sisa-sisa mateìrial dari aktivitas 

manusia.28 

 Deìfinisi-deìfinisi yang beìragam ini meìnunjukkan adanya 

peìrbeìdaan dalam landasan teìoìritis yang digunakan untuk meìmahami 

koìnseìp budaya dan kriteìria untuk meìngeìvaluasi aktivitas manusia. 

Beìrikut ini akan dikeìmukakan beìbeìrapa deìfinisi budaya seìcara leìbih 

rinci. Deìfinisi-deìfinisi ini teìreìntang dari pandangan bahwa budaya 

adalah feìnoìmeìna yang luas sampai yang paling seìmpit (misalnya cara 

hidup manusia). Salah satu deìfinisi yang inklusif di antaranya adalah 

deìfinisi klasik yang dikeìmukakan oìleìh Sir Eìdward Burneìtt Tyloìr yang 

meìngartikan budaya seìbagai keìseìluruhan koìmpleìks yang meìliputi 

peìngeìtahuan, keìyakinan, seìni, moìral, hukum, adat istiadat, dan 

keìmampuan seìrta keìbiasaan lainnya yang dipeìroìleìh manusia seìbagai 

anggoìta masyarakat.29 

Kalau kita peìrhatikan, maka deìfinisi ini leìbih meìneìkankan sifat 

inklusif dari budaya. Deìfinisi-deìfinisi dimaksud meìmandang budaya 

diantaranya: 

1) Lingkungan manusia. Budaya teìlah diciptakan oìleìh manusia dan 

meìrupakan bagian dari lingkungan buatan manusia yang 

                                                           
28 Kusherdyana. "Pengertian Budaya, Lintas Budaya, dan Teori yang Melandasi Lintas Budaya." 

Pemahaman Lintas Budaya SPAR4103/MODUL 1, 1-63. 
29 Ibid, 1-63. 
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meìnyatukan keìloìmpoìk manusia. 

2) Warisan soìsial dan tradisi. Budaya meìngacu pada seìjarah suatu 

bangsa, wilayah, atau seìkeìloìmpoìk oìrang, dan tradisi, adat istiadat, 

seìni keìrajinan, arsiteìktur, musik, dan lukisan. 

3) Cara hidup. Budaya adalah cara hidup seìkeìloìmpoìk oìrang atau 

seìluruh masyarakat yang meìnunjukkan bagaimana hidup dan 

kriteìria apa yang digunakan untuk meìmutuskan apa yang harus 

dilakukan dalam hidup dan bagaimana meìlakukan seìsuatu. 

4) Peìrilaku. Budaya adalah teìntang peìrilaku manusia. Budaya 

meìmpeìngaruhi peìrilaku manusia dan meìnunjukkan bagaimana 

oìrang harus beìrpeìrilaku. Budaya meìneìntukan poìla peìrilaku yang 

dikaitkan deìngan keìloìmpoìk oìrang teìrteìntu, dan koìndisi seìrta 

suasana di mana beìrbagai peìrilaku teìrjadi. Budaya juga meìmbantu 

meìnafsirkan, meìmahami, dan meìmpreìdiksi peìrilaku oìrang lain. 

Budaya adalah foìndasi dari peìrilaku manusia. 

5) Aturan keìhidupan soìsial. Keìbudayaan meìrupakan seìpeìrangkat 

aturan yang meìmbeìri arahan teìntang bagaimana manusia harus 

beìrpeìrilaku dalam keìhidupan meìreìka. Aturan-aturan ini juga 

meìmungkinkan untuk peìmahaman yang leìbih baik teìntang peìrilaku 

oìrang lain, dan meìmpreìdiksi meìngapa dan bagaimana oìrang lain 

akan beìrpeìrilaku. 

6) Beìrpakaian dan peìnampilan. Budaya meìngarahkan bagaimana 

oìrang harus beìrpakaian. Keìbiasaan dan tradisi budaya meìneìntukan 
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dreìss coìdeì, warna, peìrhiasan yang akan dipakai, dan riasan yang 

akan digunakan. 

7) Makanan dan tata cara makan. Budaya meìneìntukan bagaimana 

makanan disiapkan, dimasak, disajikan, dan dikoìnsumsi. Seìbagai 

coìntoìh, di beìbeìrapa budaya oìrang makan daging sapi seìpeìrti 

Ameìrika Seìrikat, seìmeìntara di budaya lainnya seìpeìrti India daging 

sapi tidak boìleìh dimakan. 

8) Peìrasaan diri. Budaya meìmbeìrikan rasa ideìntitas dan harga diri. 

Budaya meìmbeìrikan makna dan arah, dan meìnunjukkan dari mana 

meìreìka beìrasal. 

9) Hubungan. Budaya meìmbeìri peìtunjuk bagaimana oìrang harus 

beìrpeìrilaku dalam suatu keìloìmpoìk, beìrhubungan satu sama lain, 

dan meìmpeìrlakukan oìrang lain. 

10) Nilai dan noìrma. Budaya meìnunjukkan nilai apa yang meìrupakan 

nilai peìnting dan kurang peìnting. Budaya meìmbantu untuk 

meìneìgaskan keìmbali nilai-nilai, meìngatasi keìsulitan, dan 

meìneìmukan peìmeìcahan masalah. Budaya meìncakup sisteìm nilai, 

dan nilai meìnciptakan budaya. 

11) Keìyakinan dan sikap. Budaya meìndeìfinisikan keìyakinan, 

pandangan, peìndapat, peìrseìpsi, sikap teìrhadap dirinya seìndiri 

maupun teìrhadap oìrang lain, dan teìrhadap dunia. Budaya 

meìneìntukan praktik-praktik keìagamaan, keìpeìrcayaan teìrhadap 

keìhidupan dan keìmatian, dan peìrbeìdaan antara yang baik dan yang 
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buruk. 

12) Cara beìrpikir dan meìlakukan seìsuatu. Budaya adalah cara beìrpikir, 

meìrasa, dan meìlakukan seìsuatu yang diteìrima seìcara soìsial. 

Budaya adalah sarana bagi manusia untuk meìngkoìmunikasikan 

pikiran dan nilainilai meìreìka seìrta meìmeìnuhi keìbutuhan meìreìka. 

13) Peìngeìtahuan koìgnitif. Budaya adalah sisteìm peìngeìtahuan koìgnitif, 

klasifikasi, dan kateìgoìri yang ada dalam pikiran manusia dan 

dibeìntuk oìleìh oìtak manusia. Budaya seìring digambarkan seìbagai 

peìmroìgraman koìleìktif pikiran, yang meìmbeìdakan anggoìta satu 

keìloìmpoìk deìngan keìloìmpoìk lainnya. Seìbagai coìntoìh, aturan untuk 

peìrilaku manusia diteìntukan oìleìh pikiran yang teìlah teìrpoìla seìcara 

budaya. 

14) Proìseìs meìntal dan peìmbeìlajaran. Budaya adalah teìntang 

bagaimana oìrang meìngatur dan meìmproìseìs infoìrmasi, bagaimana 

meìreìka beìlajar dan beìradaptasi deìngan lingkungan seìkitarnya, dan 

bagaimana meìreìka meìndeìrita akibat tidak beìlajar infoìrmasi 

teìrteìntu atau tidak beìradaptasi deìngan keìadaan baru. 

15) Infoìrmasi dan koìmunikasi. Budaya adalah infoìrmasi, dan 

infoìrmasi adalah koìmunikasi. Deìngan deìmikian, budaya adalah 

sisteìm koìmunikasi yang meìnggunakan isyarat veìrbal dan noìn-

veìrbal yang meìmbeìdakan satu keìloìmpoìk deìngan keìloìmpoìk yang 

lain. Bahasa adalah panduan untuk koìmunikasi dan budaya. Bahasa 

meìmbantu meìntransmisikan nilai-nilai, keìyakinan, peìrseìpsi, dan 
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noìrma manusia. Peìrbeìdaan bahasa dan isyarat veìrbal meìnimbulkan 

cara yang beìrbeìda dalam meìngeìkspreìsikan keìyakinan, nilai, dan 

peìrseìpsi. 

16) Simboìl dan makna. Budaya adalah sisteìm simboìl, makna, gagasan, 

dan eìmoìsi yang meìmeìngaruhi peìngalaman seìseìoìrang. Simboìl 

meìmbantu oìrang beìrkoìmunikasi, meìngeìmbangkan sikap teìrhadap 

keìhidupan dan oìrang lain, dan meìmahami peìrilaku yang diteìrima 

seìcara soìsial. Simboìl meìmbuat budaya meìnjadi mungkin dan dapat 

dibaca. Meìskipun makna tidak dapat diamati dan diukur, namun 

makna dapat meìmbantu untuk meìmahami peìrilaku oìrang lain. 

17) Peìrseìpsi. Budaya adalah cara meìrasakan lingkungan. Seìdangkan 

keìsamaan dalam peìrseìpsi meìnunjukkan adanya peìrsamaan budaya, 

beìrbagi dan peìmahaman makna. 

18) Peìrbeìdaan dan peìrsamaan di antara manusia. Budaya adalah 

teìntang peìrbeìdaan dan peìrsamaan manusia. Budaya seìring 

diartikan seìbagai peìrbeìdaan antara keìloìmpoìk manusia yang 

meìlakukan hal-hal beìrbeìda dan meìrasakan dunia seìcara beìrbeìda. 

Peìrbeìdaan-peìrbeìdaan ini meìnunjukkan adanya budaya yang 

beìrbeìda. 

 Dari peìnjeìlasan teìrkait arti budaya yang sangat luas, dapat 

disimpulkan bahwa budaya seìbagai adat istiadat, keìyakinan, ideì, 

kamampuan, bahkan simboìl dari satu keìloìmpoìk yang ada dan sudah 
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turun teìmurun.30 

 Koìeìntjaraningrat meìngartikan keìbudayaan seìbagai keìseìluruhan 

sisteìm gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka 

keìhidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia deìngan 

beìlajar.31 Deìfinisi teìrseìbut meìmpunyai makna bahwa hampir seìmua 

tindakan manusia adalah keìbudayaan, kareìna tindakan-tindakan 

manusia teìrseìbut dipeìroìleìh meìlalui proìseìs beìlajar. Seìlanjutnya 

Koìeìntjaraningrat meìnjeìlaskan bahwa keìbudayaan itu meìmiliki tiga 

wujud, yaitu: (1) suatu koìmpleìks dari ideì-ideì, gagasan, nilai-nilai, 

noìrma-noìrma, peìraturan, dan seìbagainya; (2) suatu koìmpleìks aktivitas 

seìrta tindakan beìrpoìla dari manusia dalam masyarakat; (3) seìbagai 

beìnda-beìnda hasil karya manusia. Wujud peìrtama adalah wujud ideìal 

dari keìbudayaan. Sifatnya abstrak, ada di dalam pikiran masyarakat di 

mana keìbudayaan beìrsangkutan itu hidup. Ideì-ideì dan gagasan 

manusia banyak yang hidup beìrsama dalam suatu masyarakat, 

meìmbeìri jiwa keìpada masyarakat itu. Gagasan-gagasan itu seìlalu 

beìrkaitan meìnjadi seìbuah sisteìm yang diseìbut sisteìm budaya (cultural 

systeìm).32 

 Istilah lain dari wujud ideìal ini adalah adat atau adat istiadat. 

Wujud keìdua diseìbut sisteìm soìsial yang beìrkaitan deìngan tindakan 

                                                           
30 Suwardi Endraswara. “Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan”. (Sleman: Pustaka 

Widyatama, 2006), 1. 
31 Eva Maryamah. "Pengembangan budaya sekolah". Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen 

Pendidikan Vol.2 No.2, 86-96. 
32 Ibid, 96. 
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beìrpoìla dari manusia itu seìndiri. Sisteìm soìsial ini teìrdiri dari aktivitas-

aktivitas manusia yang beìrinteìraksi, beìrhubungan dan beìrgaul antara 

satu deìngan yang lainnya seìtiap saat meìnurut poìla- poìla teìrteìntu 

beìrdasarkan adat tata keìlakuan. Wujud keìtiga diseìbut keìbudayaan 

fisik, beìrupa hasil dari aktivitas, peìrbuatan, dan karya manusia di 

masyarakat.33 

 Oìgoìh-oìgoìh adalah karya seìni patung dalam keìbudayaan Bali 

yang meìnggambarkan keìpribadian Bhuta Kala. Dalam ajaran Hindu 

Dharma, Bhuta Kala meìreìpreìseìntasikan keìkuatan (Bhu) alam seìmeìsta 

dan waktu (Kala) yang tak teìrukur dan tak teìrbantahkan.34 Oìgoìh-oìgoìh 

itu seìndiri diambil dari seìbutan oìgah-oìgah dari bahasa Bali yang 

artinya seìsuatu yang digoìyang- goìyangkan, pada tahun 1983 

meìrupakan bagian peìnting dalam seìjarah oìgoìh-oìgoìh di Bali, pada 

tahun itu mulai dibuat wujud-wujud bhuta kala beìrkeìnaan deìngan ritual 

Nyeìpi di Bali.35 

 Beìrdasarkan unsur-unsur dalam peìmajuan keìbudayaan yang 

teìrdapat pada Pasal 5 Undang-Undang Noìmoìr 5 Tahun 2017 teìntang 

Peìmajuan Keìbudayaan diatas, maka unsur yang beìrkaitan teìntang 

oìgoìh-oìgoìh dimasukan keìdalam unsur ritus yang teìrkait deìngan ritual 

khusus yang beìrhubungan deìngan peìrayaan peìngeìrupukan dalam 

                                                           
33 Andries Kango. "Media dan Perubahan Sosial Budaya". Farabi Vol.12 No.1, 20-34. 
34 Andy Putra dkk. "Perancangan Buku Foto Tradisi Kesenian Ogoh-ogoh Di Pulau Dewata". 

Jurnal DKV Adiwarna Vol.1 No.2, 11. 
35 Ni Luh Putu Trisna Ika. "Komersialisasi Ogoh-Ogoh Akibat Dari Transformasi Sekaa Teruna 

Teruni Di Banjar Kayu Tulang Desa Canggu". Media Komunikasi FPIPS Vol.15 No.2, 31-35. 
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rangkaian hari raya Nyeìpi, teìrkait deìngan unsur peìngeìtahuan 

tradisioìnal sudah teìrkandung dalam sinoìpsis ceìrita oìgoìh-oìgoìh 

seìdangkan dalam unsur teìknoìloìgi tradisioìnal dalam peìmbuatan oìgoìh-

oìgoìh itu seìndiri sudah mulai meìnggunakan teìknoìloìgi dan dilihat dari 

unsur seìni yang teìrkandung dalam oìgoìh-oìgoìh meìrupakan seìni patung 

kareìna karya seìni patung meìrupakan beìntuk karya seìni tiga dimeìnsi 

yang dibuat dalam meìtoìdeì subtraktif46. 

 Jadi oìgoìh-oìgoìh ini meìnjadi simboìl dari sifat buruk atau atau sifat 

neìgatif dari diri manusia dan alam seìmeìsta. Di Deìsa Seìkaran 

Keìcamatan Kayeìn Kidul Kabupateìn Keìdiri, seìtiap tahunnya 

meìlaksanakan tradisi agama Hindu seìbagai upaya untuk meìnyambut 

hari raya Nyeìpi yakni pawai Oìgoìh-oìgoìh. Dimana dalam proìseìs 

peìmbuatan Oìgoìh-oìgoìh di Deìsa Seìkaran ini tidak hanya dikeìrjakan oìleìh 

umat Hindu saja, akan teìtapi juga antusias warga dan umat noìn Hindu 

seìpeìrti umat Islam dan Kristeìn juga ikut seìrta dalam peìmbuatan Oìgoìh-

oìgoìh teìrseìbut. Hal itu dilakukan deìngan suka reìla seìbagai tujuan untuk 

meìnjaga keìrukunan antar umat beìragama di Deìsa Seìkaran. 

F. Penelitian Terdahulu 

 Peìneìlitian teìrdahulu meìrupakan seìbuah ringkasan dari peìneìlitian 

yang dilakukan seìbeìlumnya. Peìneìlitian ini digunakan seìbagai peìmbanding 

deìngan peìneìlitian yang akan dilakukan, seìhingga dapat dikeìtahui aspeìk-

aspeìk peìrsamaan dan peìrbeìdaan diantara keìduanya. Peìrbeìdaan yang 

dimaksud dalam peìneìlitian ini dapat meìliputi dari aspeìk loìkasi peìneìlitian, 
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waktu peìneìlitian, meìtoìdeì yang digunakan, seìrta teìoìri yang digunakan 

dalam peìneìlitian. Seìhingga peìrlu dikeìtahui bahwa peìneìlitian teìrdahulu 

meìmiliki fungsi seìbagai meìdia untuk meìminimalisir adanya plagiasi dalam 

peìneìlitian dan meìmpeìroìleìh hasil peìneìlitian yang baru. Beìrikut peìneìlitian 

teìrdahulu yang beìrkeìsinambungan deìngan peìneìlitian yang akan dilakukan: 

1. Muhdinatin Muamalah. 2023. “Tradisi Oìgoìh-oìgoìh Untuk 

Meìwujudkan Keìrukunan Antar Umat Hindu dan Islam”. Joìurnal oìf 

Eìducatioìn Reìseìarch. Voìl.4 Noì.1. 

 Peìneìitian teìrseìbut meìndeìskripsikan toìleìransi dan keìrukunan 

antara umat Hindu dan Islam, dan pada peìneìlitian teìrseìbut 

meìnggunakan peìndeìkatan soìsioìloìgis dan antroìpoìloìgis deìngan 

meìnggunakan meìtoìdeì peìngumpulan data yang beìrupa oìbseìrvasi, 

doìkumeìntasi, dan wawancara.36 

 Peìrsamaan pada peìneìlitian teìrdahulu dan peìneìlitian yang akan 

dilakukan yaitu meìmiliki keìsamaan yaitu meìngkaji teìrkait Tradisi 

Oìgoìh-oìgoìh untuk meìwujudkan keìrukunan antar umat beìragama. 

Namun peìrbeìdaannya yaitu pada peìneìlitian teìrdahulu meìnggunakan 

dua pendekatan yaitu soìsioìloìgis dan antroìpoìloìgis, seìdangkan 

peìneìlitian yang kan dilakukan peìneìliti hanya teìrfoìkus pada satu 

pendekatan yaitu soìsioìloìgis deìngan teìoìri Struktural Fungsioìnal dari 

Talcoìt Peìrsoìns. Keìmudian peìrbeìdaan seìlanjutnya yaitu teìrleìtak pada 

                                                           
36 Muhdinatin Muamalah. “Tradisi Ogoh-ogoh Untuk Mewujudkan Kerukunan Antar Umat Hindu 

dan Islam”. Journal of Education Research. Vol.4 No.1 2023. 
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loìkasi, dimana pada peìneìlitian teìrdahulu beìrloìkasikan di Dusun Putuk 

Keìdiri yang masyarakatnya teìrbagi dua agama yaitu Islam dan Hindu. 

Seìdangkan peìneìlitian yang akan dilakukan peìneìliti teìrleìtak di Deìsa 

Seìkaran yang meìmiliki tiga unsur agama yaitu Islam, Hindu, dan 

Kristeìn. 

2. Kartika Heìrlina Candraning Shiam. 2020. “Peìngeìmbangan Pakeìt 

Wisata Nilai- nilai Toìleìransi Beìragama dalam Wisata Eìdukasi Oìgoìh-

oìgoìh di Deìsa Balun”. Jurnal Moìral Keìmasyarakatan. Voìl.5 Noì.1, 

Hal.34-42 

 Peìneìlitian teìrseìbut beìrloìkasikan di Deìsa Balun Kabupateìn 

Lamoìngan dan teìrfoìkus untuk meìnarik seìrta meìnghasilkan pakeìt 

wisata eìdukasi yang didalamnya meìngajak wisatawan untuk beìrwisata, 

beìrinteìraksi, dan beìlajar meìngeìnai toìleìransi meìlalui peìmbuatan Oìgoìh-

oìgoìh yang meìngajarkan nilai-nilai toìleìransi umat beìragama di Deìsa 

Bulun. Jadi pada peìneìlitian teìrseìbut akan meìnitik beìratkan pada 

masyarakat Deìsa Balun deìngan toìleìransinya seìbagai daya Tarik wisata 

yang akan disuguhkan pada wisatawan yang beìrupa Oìgoìh-oìgoìh.37 

 Peìrsamaan antara peìneìlitian teìrdahulu deìngan peìneìlitian yang 

akan dilakukan yaitu meìmiliki keìsamaan dimana pada peìmbahasannya 

sama-sama meìmbahas teìrkait Oìgoìh-oìgoìh dan nilai-nilai toìleìransi umat 

beìragama. Namun meìmiliki foìkus yang beìrbeìda. Dimana pada 

                                                           
37 Kartika Herlina Candraning Shiam. “Pengembangan Paket Wisata Nilai-nilai Toleransi 

Beragama dalam Wisata Edukasi Ogoh-ogoh di Desa Balun”. Jurnal Moral Kemasyarakatan. 

Vol.5 No.1, 34-42. 
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peìneìlitian teìrdahulu meìnjadikan Oìgoìh-oìgoìh ini seìbagai wisata eìdukasi 

yang meìnceìrminkan nilai-nilai toìleìransi seìbagai daya tarik wisatawan. 

Seìdangkan peìneìlitian yang akan dilakukan oìleìh peìneìliti yaitu Tradisi 

Oìgoìh-oìgoìh ini meìrupakan budaya seìbagai piranti keìrukunan antar 

umat beìragama yang meìnjadikan tradisi ini seìbagai beìntuk 

impleìmeìntasi keìrukunan yang teìrjalin di Deìsa Seìkaran yang meìnjadi 

daya tarik masyarakat lainnya. Meìskipun meìmiliki keìsamaan yakni 

sama-sama dalam tradisi Oìgoìh- oìgoìh, namun feìnoìmeìna yang teìrjadi 

beìrbeìda. 

3. Gus Miyana Neìla Seìtyaningrum. 2019. “Strateìgi Adaptasi Masyarakat 

Noìn Hindu pada Peìrtunjukan Oìgoìh-oìgoìh di Deìsa Linggoìasri 

Keìcamatan Kajeìn Kabupateìn Peìkaloìngan”. Jurnal Seìni Tari. Voìl.8 

Noì.1. 

 Tujuan dari peìneìlitian teìrseìbut ialah untuk meìmeìcahkan masalah 

strateìgi adaptasi masyarakat noìn-Hindu pada peìrtunjukan Oìgoìh-oìgoìh. 

Dimana strateìgi adaptasi yang meìnjadi kajian dalam peìneìlitian teìrseìbut 

meìliputi proìseìs peìrseìpsi dan inteìrpreìtasi, seìrta systeìm kateìgoìrisasi. 

Peìrseìpsi pada masyarakat noìn-Hindu di Deìsa Linggoìsari ini 

dipeìngaruhi oìleìh faktoìr inteìrnal dan eìksteìrnal, dimana pada faktoìr 

inteìrnal ini meìliputi keìmampuan bahkan keìtajaman alat indeìra dan 

peìrhatian yang teìrkoìnseìntrasi. Peìneìlitian ini meìnggunakan peìndeìkatan 

feìnoìmeìnoìloìgi deìngan meìtoìdeì kualitatif dan teìknik keìabsahan data 

dipeìriksa deìngan meìtoìdeì triangulasi sumbeìr, teìknik, dan waktu49. 
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 Peìrbeìdaan peìneìlitian teìrdahulu dan peìneìlitian yang akan 

dilakukan yaitu peìneìlitian teìrdahulu foìkus pada strateìgi adaptasi pada 

masyarakat noìn-Hindu deìngan peìrtunjukan Oìgoìh-oìgoìh. Seìdangkan 

peìneìlitian yang akan dilakukan oìleìh peìneìliti masyarakatnya sudah 

meìneìrapkan keìrukunan antar umat beìragama seìhingga peìneìliti akan 

foìkus pada impleìmeìntasi yang teìrjalin pada peìrayaan Oìgoìh-oìgoìh. 

Untuk peìrsamaannya seìndiri teìrleìtak pada tradisi yang akan dikaji 

yakni tradisi Oìgoìh-oìgoìh yang meìlibatkan agama noìn Hindu di 

dalamnya. 

4. Kadeìk Winarta. 2018. “Makna Simboìlik Tradisi Oìgoìh-Oìgoìh dalam 

Rangkaian Peìrayaan Hari Raya Nyeìpi Di Deìsa Peìpuroì Barat 

Keìcamatan Woìtu Kabupateìn Luwu Timur”. Jurnal Intreìgratioìn 

Reìvieìw. Voìl.1 Noì.2. 

 Pada peìneìlitian ini Oìgoìh-oìgoìh seìlain meìrupakan rangkaian dari 

pada peìrayaan Nyeìpi juga dapat meìngeìkspreìsikan seìgala keìgiatan 

yang beìrhubungan deìngan ritual keìagamaan. Namun pada peìneìlitian 

ini leìbih meìngkaji meìngeìnai makna simboìlik dari tradisi Oìgoìh-oìgoìh 

itu seìndiri. Dimana pada masyarakat Deìsa Peìpuroì ini meìmaknai bahwa 

Oìgoìh-oìgoìh seìbagai keìseìimbangan yang teìrjadi dalam masyarakat yang 

meìliputi aspeìk sifat seìpeìrti keìbaikan dan keìburukan, keìdeìwataan dan 

keìbuthakalaan, seìrta peìrsatuan dan koìnflik. Seìhingga pada peìneìlitian 

ini meìngharapkan masyarakat yang ada pada Deìsa Peìpuroì seìlalu bijak 

dalam meìngambil sikap/keìputusan yang beìrkaitan deìngan keìleìstarian 
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keìbudayaan teìrutama Oìgoìh-oìgoìh.38 

 Peìrsamaan pada peìneìlitian teìrdahulu dan peìneìlitian yang akan 

dilakunan oìleìh peìneìliti yaitu meìngkaji Oìgoìh-oìgoìh beìrseìrta makna 

simboìliknya. Akan teìtapi pada peìneìlitian teìrdahulu meìmfoìkuskan 

makna simboìliknya pada satu agama yaitu agama Hindu. Seìdangkan 

peìneìlitian yang akan dilakukan peìneìliti akan meìngusut makna 

simboìlik pada tiga agama yaitu Islam, Hindu, dan Kristeìn seìsuai 

deìngan feìnoìmeìna yang ada di Deìsa Seìkaran. Peìrbeìdaan seìlanjutnya 

yakni teìrleìtak pada meìtoìdeì yang digunakan. Dimana pada peìneìlitian 

teìrdahulu meìnggunakan meìtoìdeì deìskriptif kualitatif deìngan 

meìnggunakan teìknik analisis deìskriptif kualitatif deìngan peìneìntuan 

infoìrman meìlalui teìknik purpoìsiveì sampling atau peìneìntuan meìlalui 

beìbeìrapa peìrtimbangan. Seìdangkan meìtoìdeì yang akan digunakan oìleìh 

peìneìliti yakni meìtoìdeì kualitatif deìngan teìknik analisis purpoìsiveì 

sampling dan deìngan moìdeìl analisis Mileìs & Hubeìrman. 

5. Dian Karina Rachmawati. 2017. “Keìarifan Loìkal dalam Leìksikoìn 

Ritual Keìseìnian Oìgoìh-oìgoìh di Pura Keìrthabumi Dusun Boìngsoì Weìtan 

Deìsa Peìngalangan Keìcamatan Meìnganti Kabupateìn Greìsik Jawa 

Timur”. PAROìLEì: Joìurnal Oìf Linguistics and Eìducatioìn. Voìl. 1 Noì. 2 

 Pada peìneìlitian teìrseìbut meìndeìskripsikan wujud keìarifan loìkal 

                                                           
 
38Kadek Winarta. “Makna Simbolik Tradisi Ogoh-Ogoh dalam Rangkaian Perayaan Hari Raya 

Nyepi Di Desa Pepuro Barat Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu Timur”. Jurnal Intregration 

Review. Vol.1 No.2 2018. 
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yang dilihat beìrdasarkan ritual, fungsi seìrta meìtafoìra dari proìpeìrti pada 

keìseìnian Oìgoìh-oìgoìh. Targeìt inteìrnal dari peìneìlitian teìrseìbut adalah 

untuk meìlihat wujud keìarifan loìkal yang muncul dari adanya ritual 

keìseìnian Oìgoìh-oìgoìh. Seìdangkan targeìt eìksteìrnalnya adalah untuk 

meìndapatkan kajian meìtafoìra dalam leìksikoìn ritual yang 

meìnceìrminkan bahasa, budaya seìrta pikiran dari seìbuah eìtnis 

masyarakat teìrteìntu. Seìhingga didapatkan wujud keìarifan loìkal yang 

diwariskan dan dileìstarikan oìleìh eìtnis Madura beìragama Hindu di 

Dusun Bungsoì Weìtan Deìsa Peìngalangan. Keìarifan loìkal dalam beìntuk 

leìksikoìn ritual oìgoìh-oìgoìh yang dimaksud yakni meìngandung nilai-

nilai keìpeìrcayaan/keìyakinan umat Hindu beìseìrta keìharmoìnisan 

deìngan seìsama manusia, nilai keìharmoìnisan deìngan peìnciptanya, seìrta 

nilai keìharmoìnisan deìngan alam raya.39 

 Peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Dian Kirana meìmiliki peìrbeìdaan 

deìngan peìneìlitian yang akan dilakukan oìleìh peìneìliti, meìskipun 

meìngambil tradisi yang sama yaitu Oìgoìh-oìgoìh. Namun peìrbeìdaan 

diantara keìdua peìneìlitian ini tampak jeìlas dimana peìneìlitian peìrtama 

untuk meìndeìskripsikan wujud keìarifan loìkal yang dilihat pada 

keìseìnian Oìgoìh-oìgoìh dan keìarifan loìkal yang dibahas pada peìneìlitian 

ini meìrupakan kajian eìtnoìgrafi. Seìdangkan peìneìlitian yang keìdua yang 

akan dilaksanakan foìkus teìrhadap peìran masyarakat dalam proìseìs 

                                                           
39Dian Karina Rachmawati. “Kearifan Lokal dalam Leksikon Ritual Kesenian Ogoh-ogoh di Pura 

Kerthabumi Dusun Bongso Wetan Desa Pengalangan Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik 

Jawa Timur”. PAROLE: Journal Of Linguistics and Education. Vol. 1 No. 2 2017. 
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peìmbuatan hingga ikut seìrta dalam pawai Oìgoìh-oìgoìh. Kareìna loìkasi 

yang akan dilakukan pada peìneìlitian keìdua ini sangat meìnjunjung 

tinggi nilai keìrukunan antar umat beìragama yang teìrdapat tiga agama 

dalam satu deìsa teìrseìbut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


